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ABSRAK
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke. Penelitian ini
bertujuan: untuk mengetahui pengaruh signifikan dari kemampuan intelektual terhadap
kinerja, pengaruh signifikan dari kemampuan emosional terhadap kinerja, kemampuan
intelektual dan kemampuan emosional secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke.
Penelitian ini menggunakan alat analisis Regresi Linier Sederhana, populasi sampel
sebanyak 65 pegawai PNS. Hasil penelitian diperoleh dari hasil pengujian dengan uji
regresi, variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosionaln secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten
Merauke. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan intelektual terhadap
kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke. Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Merauke.
Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, kecerdasan Emosional, dan Kinerja.
ABSTRACT
The study was conducted at Dinas Perhubungan Merauke Regency. This study aims: to
study the significant influence of intellectual ability on performance, significant influence of
emotional ability on performance, intellectual ability and emotional ability which together
improve the performance of employees in the Merauke Regency Transportation Office. This
study uses Simple Linear Regression analysis, as many popular samples 65 civil servants.
The research results obtained from the results of research with regression tests,
intellectual intelligence and emotional intelligence together have significantly signified the
performance of the Merauke Regency Transportation Department employee. There is a
significant influence between the variables of intellectual intelligence on the performance of
Merauke Regency Transportation Department employees. There is no significant influence
and emotional intelligence on the performance of Merauke Regency Transportation
Department employees.
Key words: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, and Performance
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Organisasi manapun tentunya menginginkan suatu perubahan yang dapat
mendatangkan keuntungan. Untuk mendapatkan perubahan atau perkembangan yang
menjanjikan organisasi dituntut agar lebih meningkatkan kekuatan makro ekonomi, global
ekonomi, tuntutan-tuntutan bersaing yang semakin meningkat, keanekaragaman pegawai,
bertambahnya kerumitan di berbagai macam pekerjaan, perubahan arah pandangan terhadap
tradisi kemasyarakatan, persoalan alam atau tempat yang semakin menanjak, munculnya
macam-macam organisasi muda dan berkemampuan mendominasi sehingga mampu
berkembang lebih dominan dalam beberapa dekade mendatang.
Dengan perkembangan yang terjadi bisa saja perkembangan itu dapat menjadi
perubahan yang positif dan memeliki makna atau manfaat, akan tetapi perubahan itu juga
bisa bersifat negatif dimana sumber daya terbuang dengan sia-sia dan karyawan yang patah
semangat, kecil hati, ragu-ragu atau frustasi. Sering kali seseorang dituntut agar dapat
mampu beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi. Untuk melakukan perubahan
tentunya memiliki banyak kendala seperti perubahan yang mempengaruhi kecerdasan dan
emosi seseorang dalam bekerja. Salah satu faktor utama kesuksesan suatu organisasi yaitu
dengan memiliki kemampuan sebab dengan memiliki pengetahuan yang luas seseorang
dapat melakukan perubahan dan dapat memajukan organisasinya.
Banyaknya persoalan yang timbul dalam suatu organisasi namun persoalan yangsering
timbul yaitu kendala dalam berkinerja. Maka para atasan atau manajemen dapat melakukan
usaha pencegahan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan, disiplin, sikap dan
aktivitas kerja, motivasi, masa kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan
sosial, lingkungan kerja, teknologi dan sarana produksi, kesempatan kerja, serta kebutuhan
untuk berprestasi. Dengan usaha-usaha yang diberikan, diharapkan para individu mampu
melaksanakan pekerjaannya. Dengan memberikan pekerjaan dan tanggung jawab dapat
diukur apakah semakin membaik ataukah semakin buruk kinerja yang dihasilkan dari para
pegawai tersebut.
Adapun dalam penelitiannya dikatakan bahwa kesulitan dalam meningkatkan kinerja
sehingga manajemen harus melihat kembali kemampuan intelektual dan kemampuan
emosional pada pegawainya. untuk meningkatkan kinerja dibutuhkan kemampuan
intelektual dan kemampuan emosional.
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Prestasi kerja seseorang tidak hanya dipandang lewat keahlian atau kekuatan kerja yang
perfek, akan tetapi diperlukan kemahiran untuk mengendalikan dan mengatur diri pribadi
serta dapat membangun hubungan relasi dengan siapa saja.
Seiring dengan berjalannya waktu, kecerdasan bukan lagi menjadi sesuatu yang penting
dan bukan yang utama untuk mendapatkan keberhasilan, namun orang mulai menyadari
bahwa dengan memiliki suatu keterampilan dapat mendatangkan harapan yang baik dan
mendatangkan keberhasilan serta menjadi yang utama. Organisasi memiliki kreteria
tersendiri dalam merekrut seseorang namun untuk menemukan seseorang yang loyal
terhadap pekerjaannya bukanlah suatu hal yang mudah sebab yang dibutukan bukan hanya
berdasarkan pendidikan yang tinggi ataupun bakat yang dimiliki. Namun yang dibutuhkan
organisasi adalah individu yang memiliki kemampuan mengendalikan diri pribadi,
memberikan ide-ide cemerlang, optimi, mampu mengatur emosional pribadi, dan
mengupayakan memiliki pandangan yang tenang tanpa terbawa emosi.
Besar harapan dan maksud dilakukan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh
signifikan dari kemampuan intelektual terhadap kinerja, pengaruh signifikan dari
kemampuan emosional terhadap kinerja, kemampuan intelektual dan kemampuan emosional
secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Merauke.
TINJAUAN PUSTAKA
Kecerdasan intelektual merupakan keahlian yang dibutuhkan ntuk melaksanakan
kegiatan kejiwaan. Untuk itu, berkaitan dengan kecerdasan intelektual, dikenal pula daya
serap psikolog, yaitu keahlian seseorang untuk menyerap berbagai informnasi.
Kecerdasan intelektual ini menjadi dasar kunci keterampilan terkonsep, yang
mencakupi keahlian menjabarkan atau mentafsir secara menyeluruh, bekerja berdasarkan
logika, pandai membuat rancangan, serta membentuk hubungan yang saling berhubungan
dan salingtergantung, mampu menciptakan untuk memberikan ide kreatif dalam mengatasi
kendala-kendala serta untuk mengkaji kejadian-kejadian dan keinginan-keinginan yang
diharapkan, pemahaman diluar kesadaran, memprediksikan perubahan-perubahan, dan
memprediksikan kesempatan.
Intelegasi sebagai kompetensi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu : Pertama,
keahlian untuk mengendalikan otak atau mengatur sikap. Kedua, keahlian untuk
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memperbaiki arah langkah apabila langkah itu telah dilaksanakan. Ketiga, mampu menegur
pribadi individu.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan hati dan
kepedulian antara sesama manusia, makhluk lain, dan alam sekitar. Kecerdasan emosional
merupakan kemampuan untuk menggunakan emosional secara efektif dalam mengelola diri
sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan orang lain secara positif.
Untuk mengembangkan kecerdasan emosional ini, terdapat beberapa langkah-langkah
yang perlu diperhatikan, langkah awala: kesadaran emosi, bertujuan membangun tempat
kedudukan bagi seseorang dan rasa percaya diri pribadi melalui kejujuran emosi, umpan
balik emosi, intuisi, rasatanggung jawab, dan koneksi.
Kinerja atau kemampuan dalam hubungan dengan pekerjaan adalah suatu keadaan
pada seseorang yang secara penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna dalam
pelaksanaan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Kinerja adalah kesanggupan
seseorang dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Prestasi
kerja ditentukan oleh usaha dan keahlian pegawai itu sendiri serta bagaimana menuntaskan
suatu pekerjaan secara adil.
Kinerja adalah seberapa banyak dan baik buruknya mutu dari pencapaian yang diperoleh
selama menjalankan pekerjaan berdasarkan tugas yang telah diembankan kepadanya [8].
Kinerja dapat dilihat sebagai langkah-langkah yang dijalani maupun pendapatan dan
perolehan pekerjaan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertempat pada Dinas Perhubungan Kabupaten merauke, dengan jumlah
populasi dan sampel sebanyak 65 orang pegawai PNS yang mana teknik sampling ini
adalah sampling jenuh, jenis datanya adalah data kuantitatif.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan studi
kepustakaan. Instrumen pemberdayaan, motivasi dan kinerja dapat diukur menggunakan
skala likert 5 (lima) point dengan pernyataan positif (favortable). Uji kualitas data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji regresi linier sederhana.
Berdasarkan pendapat diatas sehingga digambarlah konseptual penelitian ini yatu :
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Dari pembahasan diatas maka ada tiga hipotesis penelitian sebagai berikut: kecerdasan
intelektual berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja kerja pegawai,
kecerdasan emosi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja kerja pegawai,
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja kerja pegawai.
HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Hasil perhitungan didapat dari hasil pengujian dibantu dengan program hitung
SPSS versi 20. Hasil uji valid dapat selengkapnya dilihat pada pembahasan di bawah
ini :
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Uji validitas di atas memberitahukan bahwa r hitung>r tabel dari temuan yang ada
menjelaskan bahwa variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi adalah sah
atau valid dan layak dipergunakan dalam tulisan ini.
Uji Reliabel
Pembuktian hasil uju reliabel dapat diperlihatkan pada tabel dibawah ini:
Dari pengujian realiabelitas diatas dilihat nilai cronhbach alpha>0.60, mengartikan
bahwa variabel kecerdasan Intelektual (XI) 0.780 >0.60, kecerdasan emosi (X2)
0.807>0.60 dan Kinerja (Y) 0.790>0.60 yang artinya ketiga variabel tersebut reliabel,
dapat dikatan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, dan kinerja stabil dan
konsisten dapat digunakan.
Uji Regresi Linier
Uji t
Melalui tes ini dapat diketahui apakah ada pengaruh dari variabel kecerdasan
Intelektual (XI), kecerdasan emosi (X2) dan Kinerja (Y), dapat disajikan dalam bilah
di bawah ini:
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Perolehan nilai constanta hanya sebesar 1.497 sebab untuk menghasilkan kinerja
yang baik diperlukan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi, sedangkan bila
kecerdasan intelektual dinaikan sebesar satu satuan maka kecerdasan intelektual akan
meningkat 0.612 (nilai β1) dengan signifikansi 0.000 lebih kecil α 0.05 dan apabila
kecerdasan emosi dinaikan sebesar satu satuan kecerdasan emosi akan meningkat
sebesar 0.267 (nilai β2) dengan signifikansi 0.027 lebih besar α 0.05. dengan asumsi
variabel lainnya adalah tetap.
Hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kecerdasan intelektual terhadap kinerja pegawai hal ini terlihat dari thitung 4.649
dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 dan dengan nilai ttabel sebesar 1.99834 dengan
nilai signifikasi α = 5%. Karena nilai thitung > ttabel (4.649>1.99834) dan nilai
signifikansi kecerdasan intelektual terhadap kinerja pegawai lebih kecil dari pada nilai
signifikansi α = 5% (0.000<0.05). Ini berarti kecerdasan intelektual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang diajukan diterima.
Pengujian berikut yang dilakukakan pada variabel kecerdasan emosi menunjukkan
bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja kerja hal ini terlihat dari
thitung 2.272 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.027 dan nilai ttabel sebesar 1.99834
dengan nilai signifikasi α =  5%. Karena nilai thitung>ttabel (2.272>1.99834) dan nilai
signifikansi kecerdasan emosi terhadap kinerja pegawai lebih besar dari pada nilai
signifikansi α =  5% (0.027>0.05). Ini berarti kecerdasan emosi tidak mempunyai
pengaruh terhadap kinerja pegawai, bahwa semakin rendahnya kecerdasan emosional
maka semakin rendah pula kinerjanya.
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Uji f
Pengujian selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja terlihat dari nilai f hitung sebesar 48.306 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.000 dan nilai ftabel sebesar 3.143 dengan nilai signifikansi α =  5%.
Karena nilai fhitung > ftabel (48.306>3.143) dan nilai signifikansi kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosi terhadap kinerja pegawai lebih kecil dari pada nilai signifikansi
α =  5% (0.000<0.05). Sehingga kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Koefisien Determinasi
Menggunakan pengujian tekad dalam penelitian ini agar dapat diketahui dan
membuktikan peran variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi terhadap
kinerja pegawai pada pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke.
Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh R Square
yaitu 0.609, angka adjusted R Square adalah 0.597, nilai R sebesar 0.780 dengan nilai
Standar Error sebesar 1.64840 yang artinya bahwa efektifitas kerja dipengaruhi
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sebesar 60.0% sedangkan 40.0% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap kinerja.
Dari pengujian hipotesis di atas, hasil yang diperoleh adalah, kecerdasan intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja pegawai. Penelitian ini berhasil
dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 4.649>1.99834. Sedangkan nilai
signifikannya 0.000 karena nilainya jauh lebih kecil dari 0.05 sehingga kecerdasan
intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Merauke. Dengan demikian hipotesis diterima. sehingga menunjukkan bahwa
semakin tinggi atau semakin baik kecerdasan intelektual yang diberikan kepada pegawai,
maka kecerdasan intelektual semakin meningkat.
Seperti yang dikatakan dalam penelitiannya bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Ketika tingkat kecerdasan intelektual seorang pegawai
meningkat, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.
Sehingga diharapkan bagi manajemen atau pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten
Merauke lebih meningkatkan lagi kemampuan intelektualnya. Dimana, kecerdasan
intelektual ini menjadi dasar kunci keterampilan terkonsep, yang mencakupi keahlian
menjabarkan atau mentafsir secara menyeluruh, bekerja berdasarkan logika, pandai
membuat rancangan, serta membentuk hubungan yang saling berhubungan dan
salingtergantung, mampu menciptakan untuk memberikan ide kreatif dalam mengatasi
kendala-kendala serta untuk mengkaji kejadian-kejadian dan keinginan-keinginan yang
diharapkan, pemahaman diluar kesadaran, memprediksikan perubahan-perubahan, dan
memprediksikan kesempatan.
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinera.
Pengujian berikut yang dilakukakan pada variabel kecerdasan emosional menunjukkan
bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja. Dapat dibuktikan dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel sebesar 2.272>1.99834 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.027
dan nilai ttabel sebesar 1.99834 dengan nilai signifikasi α =  5%. Karena nilai thitung<ttabel
(2.272>1.99834) dan nilai signifikansi kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai lebih
besar dari pada nilai signifikansi 0.027>0.05. Ini berarti kecerdasan emosional tidak
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mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai, bahwa semakin rendahnya kecerdasan
emosional maka semakin rendah pula kinerjanya.
Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten merauke masih minim dan masih terbatas dalam
memiliki kecerdasan emosional. Masih terdapat pegawai yang bekerja tanpa memperhatikan
dan memiliki rasa hormat anatar sesama. Sebab prestasi kerja pegawai tidak hanya dilihat
dari keahlian atau keterampilan kerja yang optimal, tetapi juga keahlian menguasai dan
mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain [3].
Sehingga Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke harus mampu mengatasi permasalahan
yang ada dengan melakukan berbagai kegiatan sehingga dapat membangun rasa kepedulian
anatara sesama pegawai.
Berpengaruh secara Simultan.
Pada tabel 4. uji f membuktikan bahwa variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dimana nilai fhitung>ftabel
48.306>3.143 dengan tingkat nilai signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi
terhadap kinerja pegawai lebih kecil dari pada nilai signifikansi α =  5% (0.000<0.05).
Sehingga kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.
Dalam tulisan bahwa pengujian secara serampak terhadap variabel kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. Sejalan dengan
yang disampaikan dalam penelitiannya bahwa untuk meningkatkan kinerja dibutuhkan
kemampuan intelektual dan kemampuan emosional.
KESIMPULAN
1. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien
regresi sebesar 0.612 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000.
2. Kecerdasan emosional tidak berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien regresi sebesar 0.267 dengan tingkat signifikan sebesar 0.027.
3. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja pegawai  Dinas Perhubungan Kabupaten Merauke. Hasil ini dibuktikan
dengan koefisien regresi sebesar 262.517 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000.
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SARAN
Pertimbangan-pertimbangan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
bahwa,Dinas Kebudayaan Kabupaten Merauke untuk terus meningkatkan kinerjanya
melalui kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, dengan memberikan pelatihan
atau pemberdayaan kepada anggotanya sehingga timbul rasa berdaya yang mana dapat
memiliki kemampuan untuk memfokuskan pikiran atau mengendalikan tindakannya,
mampu mengubah arah tindakannya, memiliki kemampuan untuk mengkritik diri sendiri,
memiliki kesadaran akan emosi, membangun rasa percaya diri melalui kejujuran, memiliki
rasatanggung jawab, serta mampu memperluas koneksi.
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